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Abstract 
 

This study analyzes Indonesian aggregate imports by using expenditure components 

approach since Indonesian Economy relies highly on import. The relationship between ag-

gregate imports and the component of final demand expenditure namely public and private 

consumption expenditure, investment expenditure and export is investigated because the dif-

ferent components of final demand expenditure have different import contents. In addition, 

the model also includes price of import as a determinant demand for import. 

Johansen Multivariate co integration is proposed to analyze the import behavior in 

the long run. To examine response of import to its determinants in the short run, an error 

correction model is applied. Quarterly data during 1990.1-2003.2 are used for the analysis. 

The results demonstrate both the components of final demand expenditure and price of im-

port are all important factor in determining aggregate demand for imports not only in the 

long run but also in the short run. 
 

Keywords: Demand for imports, Components of final demand expenditure, Cointegration, 

Error Correction Model. 
 

PENDAHULUAN 
Selain ekspor, peran impor dari waktu 

ke waktu semakin besar di dalam pereko-

nomian Indonesia. Semakin pentingnya 

peran impor merupakan konsekuensi dari 

sistem ekonomi Indonesia yang menganut 

sistem ekonomi terbuka. Peran impor di 

dalam ekonomi Indonesia bisa dilihat me-

lalui derajat keterbukaan Impor yaitu rasio 

impor terhadap GDP. Jika pada tahun 1973 

baru sebesar 11,93%, pada tahun 1980 naik 

menjadi 20,85% dan ketika krisis ekonomi 

mengalami lonjakan cukup dratis menjadi 

35,18% pada tahun 1998, walaupun ke-
mudian menurun kembali menjadi 23,33% 

pada tahun 2003 (Atmadji, 2004). 

Peningkatan impor di atas tidak ter-

lepas dari proses industrialisasi di Indonesia. 

Selama periode industrialisasi substitusi 

impor 1970-1980, peran impor bisa dimini-

malisasikan. Namun sejak terjadi perubahan 

industrialisasi orientasi ekspor tahun 1980 

peran impor semakin penting. Hal ini terjadi 
karena sebagian besar industri kita mengan-

dalkan bahan baku impor. Hal ini ditunjuk-

kan oleh besarnya impor bahan baku dalam 

total impor Indonesia. 

Tulisan ini mencoba menganalisis 

perilaku permintaan impor dari sisi kompo-

nen akhir pengeluaran agregat. Model ini 

cukup penting karena komponen akhir 

pengeluaran agregat yakni pengeluaran kon-

sumsi baik individu maupun pemerintah, 

investasi dan ekspor mempunyai komponen 

impor yang berbeda-beda. Industri-industri 
dalam negeri baik yang berorientasi ekspor 

maupun beroreintasi pasar domestik adalah 

industri-industri yang tergantung dari bahan 

baku impor. Dengan mengurai komponen 

akhir pengeluaran agregat sebagai faktor 

yang menentukan impor maka tulisan ini 

akan mampu mengestimasi masing-masing 
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efek dari komponen akhir pengeluaran agre-

gat terhadap permintaan impor agregat dan 

sekaligus mengeliminasi bias analisis jika 

hanya menggunakan satu variabel tunggal 
GDP sebagai variabel permintaan. 

Tulisan ini menggunakan analisis 

kointegrasi untuk menganalisis perilaku 

permintaan impor agregat jangka panjang 

dengan pendekatan komponen akhir penge-

luaran agregat. Namun dalam jangka pendek, 

perilaku ekonomi seringkali menunjukkan 

ketidakseimbangan. Untuk mengetahui respon 

permintaan impor dalam jangka pendek 

digunakan estimasi Error Correction Model 

(ECM). 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Perilaku permintaan terhadap impor 

bisa dianalisis melalui dua pendekatan yaitu 

sisi permintaan agregat (aggregate demand) 

maupun sisi pengeluaran agregat (aggregate 

expenditure). Pendekatan pertama meru-

pakan aliran utama di dalam menganalisis 

perilaku permintaan impor. Pada pendekatan 

permintaan agregat ini permintaan impor 

merupakan fungsi dari variabel permintaan 

barang. Variabel permintaan impor terdiri 
dari variabel pendapatan dan harga barang 

impor.  Pendapatan akan berpengaruh positif 

sedangkan harga akan berpengaruh negatif 

terhadap terhadap permintaan impor. Model 

yang sering digunakan pada analisis pendeka-

tan ini adalah model permintaan Impor dari 

Keynesian. Dari model ini kemudian bisa 

diketahui elastisitas pendapatan terhadap 

impor maupun elastisitas harga impor. 

Akhir-akhir ini pendekatan penge-

luaran agregat semakin mendapat perhatian 
dalam menganalisis perilaku permintaan 

impor. Giovanneti, Abbot dan Seddighi 

menunjukkan bahwa pendekatan permintaan 

agregat akan menghasilkan hasil yang bias 

karena hanya memasukkan variabel agregat 

pendapatan tanpa melihat komponen-kom-

ponen akhir pengeluaran agregatnya (Gio-

vanneti 1989; Abbott dan Seddighi, 1996). 

Bila kita hanya menggunakan variabel GDP 

sebagai proksi pendapatan akan menyebab-

kan adanya spesifikasi model yang kurang 

tepat jika komponen-komponen akhir 
pengeluaran agregat ini mempunyai kandu-

ngan impor yang berbeda-beda.  

Di dalam model pengeluaran agregat 

ini pengeluaran agregat dibagi menjadi 

komponen-komponen akhir pengeluaran 

agregat untuk mengetahui dampak masing-

masing komponen akhir pengeluaran agregat 

terhadap permintaan impor. Seperti dalam 

model permintaan, model pengeluaran agre-

gat ini juga memasukkan variabel harga 

barang impor. Dari model ini bisa diketahui 
elastisitas masing-masing komponen akhir 

pengeluaran agregat terhadap impor maupun 

elastisitas harga impor. 

Penelitian perilaku permintaan impor 

pendekatan pengeluaran agregat telah ba-

nyak dilakukan di negara-negara lain baik di 

negara maju atau negara sedang berkem-

bang. Giovanneti telah mengaplikasikan 

model pendekatan pengeluaran agregat pada 

permintaan impor kasus di negara Itali (Gio-

vanneti, 1989) sedangkan Abbott dan Sed-

dighi telah mengaplikasikan pada kasus di 
negara Inggris (Abbott dan Seddighi, 1996).  

Untuk kasus negara sedang berkem-

bang, Mohammad dan Tang mencoba me-

nganalisis kasus di negara Malaysia. Sebagai 

negara berkembang yang mencoba memper-

cepat pembangunan ekonominya melalui 

industrialisasi, industri-industri di Malaysia 

khususnya industri berorientasi ekspor sa-

ngat tergantung dari komponen impor. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kompo-

nen-komponen akhir pengeluaran agregat 
sangat penting di dalam mempengaruhi 

permintaan impor (Mohammad and Tang, 

2000). Di dalam kasus Indonesia, analisis 

permintaan impor masih didominasi oleh 

pendekatan sisi permintaan agregat, misal-

nya penelitian dari Pasaribu dan Komara 

(Pasaribu dan Komara, 1995) dan Atmadji 

(Atmadji, 2004). 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Spesifikasi Model  
  Pendekatan pengeluaran agregat 

sangat penting di dalam menganalisis peri-
laku permintaan impor jika komponen akhir 

pengeluaran agregat mengandung komponen 

impor yang cukup tinggi dan masing-masing 

mempunyai kandungan impor yang berbeda-

beda (Giovanneti 1989; Abbott dan Sed-

dighi, 1996; Mohammad dan Tang, 2000). 

Oleh karena itu jika kita menggunakan vari-

abel permintaan agregat akan menghasilkan 

estimasi yang bias. Komponen akhir penge-

luaran agregat dalam penelitian ini dibagi 

menjadi tiga komponen yaitu total penge-
luaran konsumsi akhir (Cons) terdiri dari 

konsumsi individu (C) dan pemerintah (G), 

pengeluaran  investasi (I) dan ekspor (X). 

Selain ketiga variabel tersebut penelitian ini 

juga memasukkan harga barang impor (P) 

yang mempengaruhi besar kecilnya impor. 

Dengan demikian kita dapat merumuskan 

fungsi permintaan impor agregat sbb: 

),,,( ttttt PXIConsfM  ...........................(1) 

dimana Mt adalah impor agregat; Cons 
adalah total pengeluaran konsumsi; X adalah 

total ekspor; dan P adalah harga impor. Ber-

dasarkan persamaan (1) kemudian kita dapat 

menurunkan fungsi permintaan impor agre-

gat jangka panjang dalam bentuk model log 

linier sbb: 

)2(97

97lnlnlnlnln

5

543210

dβ
µdβPβXβIβConsββM tttttt




 

dimana ln merupakan logaritma natural dan 

t adalah residual yang memenuhi asumsi 
klasik.  

Penelitian ini juga akan memasukkan 

variabel dummy yaitu krisis ekonomi yang 

terjadi pada kuartal keempat tahun 1997 

(d97). Krisis ekonomi telah menyebabkan 

daya beli masyarakat Indonesia baik Indi-
vidu, pemerintah maupun sektor bisnis me-

ngalami penurunan termasuk kemampuan 

dalam mengimpor barang sehingga akan 

mempengaruhi permintaan impor barang.  

Pada persamaan (2) diharapkan 

bahwa tanda koefisien untuk 1, 2 dan 3 
bertanda positif. Karena komponen akhir 

pengeluaran agregat ini mengandung unsur 

komponen impor maka semakin besar 
pengeluaran agregat tersebut maka impor 

semakin tinggi. 4 bertanda negatif yakni 
semakin tinggi (rendah) harga barang impor 

menyebabkan permintaan impor akan menu-

run (menaik). Sedangkan 5 bertanda negatif 
karena adanya depresasi yang tajam rupiah 

terhadap dollar AS telah menyebabkan 

harga barang impor semakin mahal. 

Persoalan krusial dalam analisis pe-

rilaku data time series adalah bahwa data 

seringkali menunjukkan kondisi tidak sta-

sioner. Jika data tidak stasioner pada tingkat 

level tetapi stasioner pada tingkat diferensi 

serta data terkointegrasi maka regresi pada 

persamaan (2) akan menghasilkan regresi 
yang lancung (spurious regression). Menu-

rut Engle-Granger, perilaku antar variabel 

seringkali menunjukkan hubungan jangka 

panjang, sedangkan dalam jangka pendek 

mungkin akan terjadi ketidakeseimbangan 

(disquilibrium). Ketidakseimbangan inilah 

yang sering kita temui dalam perilaku eko-

nomi. Apa yang diinginkan pelaku ekonomi 

(desired) belum tentu sama dengan apa yang 

terjadi sebenarnya. Adannya perbedaan apa 

yang dinginkan dan apa yang terjadi maka 
diperlukan adanya penyesuaian (adjustment) 

(Engle and Granger, 1987). Model yang 

memasukkan penyesuaian untuk melakukan 

koreksi bagi ketidakseimbangan dalam 

jangka pendek disebut sebagai model ko-

reksi kesalahan (Error Correction Model 

=ECM). Adapun model perilaku permintaan 

impor jangka pendek dapat ditulis sbb: 

tttt XDIDConsDMD lnlnlnln 3210  

ttt dECPD    97ln 6154 .............  (3) 

dimana D merupakan perbedaan pertama 

dan ECt-1 adalah residual periode sebelum-

nya dalam persamaan (2) sebagai variabel 

koreksi kesalahan.  
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Data 
Data yang digunakan adalah data 

kuartalan pada periode 1990.1-2003.2. 

Pemilihan data kuartalan dalam mengana-
lisis perilaku permintaan impor akan 

menghasilkan estimasi lebih baik diban-

dingkan data tahunan karena kita bisa meli-

hat dampak musiman perilaku permintaan 

impor (Mohammad and Tang, 2000). Data 

kuartalan untuk impor, ekspor dan harga 

impor cukup lengkap di Indonesia, namun 

persoalan yang muncul adalah data kuarta-

lan komponen akhir pengeluaran agregat di 

Indonesia secara lengkap baru tersedia mulai 

tahun 1990. Data kuartalan komponen akhir 
pengeluaran agregat memang bisa diperoleh 

melalui proses interpolasi dari data tahunan 

menjadi data kuartalan, tetapi penelitian ini 

tidak mencoba melakukan hal ini agar bisa 

menghindari bias data penelitian.  

Data impor adalah data nilai total im-

por baik migas maupun non-migas dan data 

nilai impor ini diambil dari dx data. Total 

pengeluaran konsumsi akhir (Cons) meru-

pakan penjumlahan total konsumsi individu 

(C) dan pemerintah (G). Data Cons meru-

pakan data pengeluaran riil atas dasar tahun 
1993. Pengelauran investasi (I) meliputi 

pembentukan model tetap domestik bruto 

(Gross domestic fixed capital formation) 

ditambah perubahan stok (change in stock). 

Data nilai investasi merupakan pengeluaran 
investasi riil atas dasar tahun 1993. Baik 

data Cons maupun I diambil dari Statistik 

Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI). 

Data ekspor adalah nilai total ekspor migas 

dan nomigas dan bersumber pada data dx 

data. Harga barang impor merupakan indeks 

harga barang impor tahun dasar 1993 yang 

diambil dari dx data. 

 

HASIL DAN ANALISIS 
Gambar 1 menjelaskan perkemba-

ngan impor, komponen akhir pengeluaran 

agregat dan harga impor dalam periode 

penelitian. Secara umum semua variabel 

yakni impor (M), total pengeluaran kon-

sumsi (cons), investasi (I), ekspor (X) dan 

harga impor (P) menunjukkan trend yang 

menaik sampai pada masa krisis ekonomi 

pada kuartal keempat tahun 1997. Setelah 

krisis semua variabel mengalami penurunan 

tetapi kemudian kembali menunjukkan trend 

yang menaik kecuali variabel investasi (I) 

yang belum kembali pulih sebagaimana 
pada periode sebelum krisis.  

 

Gambar 1.  
Perkembangan Impor (M), Konsumsi total (cons), Investasi (I), Ekspor (X) dan Harga impor (P) 
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Kita awali pembahasan penelitian ini 

dengan menguji masalah stasionaritas data. 

Uji akar unit baik dari Dickey Fuller 

(Dickey and Fuller, 1979) maupun Phillips-
Perron (Phillips and Perron, 1988) digunakan 

untuk melihat masalah stasionaritas data 

yang diteliti. Uji PP dilakukan karena uji ini 

mampu mendeteksi sekaligus masalah 

autokorelasi dan heteroskedastisitas. Adapun 

Formula uji Dickey Fuller (DF) dapat 

dinyatakan sbb: 




 
p

i
ttitt eDYYaDY

2
1110  ............. (4) 

Sedangkan uji dari Phillips-Perron (PP) da-

pat dinyatakan sbb: 

ttt eYaDY  10  ................................ (5) 

dimana D adalah perbedaan atau diferensi. 

Kedua uji dilakukan dengan hipotesis 

nul =0 untuk DF dan =1 untuk PP. Sta-
sioner tidaknya data didasarkan pada per-

bandingan nilai statistik DF dan PP yang 

diperoleh dari nilai t hitung koefisien  dan 

 dengan nilai kritis statistik dari 
Mackinnon. Jika nilai absolut statistik DF 

(PP) lebih besar dari nilai kritis Mackinnon 

maka data stasioner dan jika sebaliknya 

maka data tidak stasioner. 

Uji akar unit tanpa trend pada Tabel 

1 menunjukkan bahwa variabel logaritma 

konsumsi (lnCons), logaritma Investasi (lnI), 

logaritma ekspor (lnX) dan logaritma harga 
impor (lnP) tidak stasioner pada tingkat 

level baik uji DF maupun PP kecuali varia-

bel logaritma Impor (lnM) dengan uji DF 

pada =10%. Tetapi jika dilihat dengan uji 
PP data lnM tidak stasioner pada tingkat 

level. Dengan demikian data lnM bisa dika-

takan tidak stasioner pada tingkat level. Uji 

akar unit pada tingkat diferensi pertama 

menunjukkan bahwa semua variabel yang 

diamati stasioner baik melalui uji DF mau-

pun PP. Dengan kata lain semua variabel 

yang diteliti terintegrasi pada order atau 

derajat pertama I(1). 
Seringkali trend juga mempengaruhi 

stasioner data. Apakah trend berpengaruh 

terhadap masalah stasionaritas data maka 

penelitian ini juga melakukan uji stasionari-

tas data dengan memasukkan unsur trend. 

Formula uji Stasioneritas data dari DF mau-

pun PP dengan trend dapat ditulis sbb: 




 
p

i
ttitt eDYYTaaDY

2
11110  ....  (6) 

ttt eYTaaDY  110  ........................  (7) 

Hipotesis nul untuk uji DF dan PP 

adalah =0 dan =1. Stasioner atau tidaknya 
data didasarkan pada perbandingan nilai 

statitik DF dan PP yang diperoleh dari nilai t 

hitung koefisien  dan  dengan nilai kritis 
statistik dari Mackinnon. Bila nilai absolut 

statistik DF (PP) lebih besar dari nilai kritis 

Mackinnon maka data stasioner dan jika 

nilai absolut statitistik DF (PP) lebih kecil 

dari nilai kritis Mackinnon maka data tidak 

stasioner. 

Hasil uji stasionaritas data dengan 

trend bisa dilihat pada Tabel 2. Semua vari-

abel yang diteliti tidak stasioner pada tingkat 

level, kecuali variabel logaritma Ekspor 

(lnX) dengan uji DF pada =10%. Namun 

jika diuji dengan metode dari PP, variabel 
lnX tidak stasioner pada tingkat level se-

hingga kita bisa simpulkan bahwa data lnX 

tidak stasioner pada tingkat level. Selanjut-

nya uji pada tingkat diferensi pertama, se-

mua variabel menjadi stasioner. Artinya, 

semua variabel terintegrasi pada order per-

tama I (1) sebagaimana pada uji akar unit 

tanpa unsur trend. 
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Tabel 1. Uji Akar Unit DF dan P-P tanpa trend 

DF PP 
Variabel 

Tingkat level Tingkat diferensi Tingkat level Tingkat diferensi 
LnM -2.838241*** -5.958269* -2.535016 -6.48032* (1) 
LnCons -1.594802 -10.65922* -2.116552 -10.25962* (1) 
LnI -2.364539 -6.999233* -2.406329  -9.35678* (1) 
lnX -2.451400 -6.878488* -1.986706 -7.51768* (1) 
lnP -0.845312 -3.994919* -0.579580 -4.62602* (1) 

Ket:* signifikan pada =1%; **signifikan pada =5%; dan *** signifikan pada =10% 
      ( ) menunjukkan tingkat diferensi 
 

Tabel 2. Uji Akar Unit DF dan P-P dengan trend 

DF PP 
Variabel 

Tingkat level Tingkat diferensi Tingkat level Tingkat diferensi 
LnM -2.638581 -6.015030* -2.334983 -6.584765* (1) 
LnCons -2.773466 -10.73076* -2.685482 -10.61003* (1) 
LnI -2.742475 -7.035733* -2.648260  -9.414716* (1) 
lnX -3.544040*** -6.974352* -2.843795 -7.671155* (1) 
lnP -2.295036 -3.951653** -1.968960 -4.568097* (1) 

Ket:* signifikan pada =1%; **signifikan pada =5%; dan *** signifikan pada =10% 
       ( ) menunjukkan tingkat diferensi 

 

Tabel 3. Uji Kointegrasi Permintaan Impor Agregat Indonesia 

Asumsi Pengujian: data mengandung trend deterministik yang linier  
Variabel: LOG(M) LOG(CONS) LOG(I) LOG(X) LOG(P) D97 
Interval kelambanan: 1  

Hipotesis Nul Eigenvalue 
Likelihood 

Ratio 
Nilai kritis 5% Nilai kritis 1% 

Ho: r = 0 

Ho: r  1 

Ho: r  2 

Ho: r  3 

Ho: r  4 

Ho: r  5 

0.617291 
 0.445126 
 0.321058 
 0.285535 
 0.085717 
 0.066812 

126.4484* 
 76.50346* 
 45.87468 
 25.73924 
 8.255755 
 3.595752  

94.15 
 68.52 
 47.21 
 29.68 
 15.41 
  3.76  

103.18 
 76.07 
 54.46 
 35.65 
 20.04 
  6.65  

 Ket: * dan ** menunjukkan tingkat signifikan pada =1% dan =5% 
 

Setelah kita menganalisis derajat in-

tegrasi variabel dimana semua variabel ter-

integrasi pada derajat pertama I (1), langkah 
selanjutnya adalah menganalisis masalah 

kointegrasi. Uji kointegrasi ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel sebagai-

mana dalam persamaan (2) merupakan 

hubungan jangka panjang sedangkan dalam 

jangka pendek hubungan antara variabel se-

bagaimana dalam persamaan (3) mengalami 

ketidakseimbangan. Uji kointegrasi yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan 
uji yang dikembangkan oleh Johansen 

(Johansen, 1991). Berbeda dengan uji koin-

tegrasi dari Engle-Granger, Uji Kointegrasi 

Johansen ini dapat digunakan untuk menguji 

kointegrasi sejumlah variabel (vektor). For-
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mula uji kointegrasi dari Johansen-Juselius 

dapat dinyatakan sbb: 

tt

p

i
ttt eXDYYDY  






1

1
11 ............ (8) 

dimana  


p

i
i

1

 dan 



p

ij
j

1

 

Hubungan jangka panjang dijelaskan di 

dalam matrik  . Rank dari matrik   

adalah r yang menunjukkan jumlah kointe-

grasi. Adanya kointegrasi didasarkan pada 
uji likelihood ratio (LR). Jika nilai hitung 

LR lebih besar dari nilai kritis LR maka kita 

menerima adanya kointegrasi dan jika se-

baliknya maka tidak ada kointegrasi. Nilai 

kritis LR diperoleh dari tabel maximum ei-

genvalue statistic yang dikembangkan oleh 

Osterwald-Lenun. Nilai hitung LR dihitung 

berdasarkan formula sbb: 

)1log(
1





k

ri
it TQ  ............................... (9) 

sedangkan nilai kritis dari maximum eigen-

value statistic dihitung berdasarkan formula 

sbb: 

11max )1(   tti QQTQ  ................ (10) 

Hasil uji kointegrasi Johansen-

Juselius dapat dilihat dalam Tabel 3. Ada 

tidaknya masalah kointegrasi bisa dilihat 

dengan membandingkan antara nilai statistik 

likelihood Ratio (LR) dengan nilai kritisnya. 

Uji statistik LR menunjukkan bahwa terda-

pat dua persamaan yang menunjukkan 

adanya kointegrasi. Dengan demikian ada 

hubungan jangka panjang antara impor de-
ngan variabel yang mempengaruhi permin-

taan impor. 

 

Analisis Jangka Panjang Permintaan Impor 
Setelah kita mengetahui adanya 

hubungan jangka panjang antara variabel 

yang diteliti dengan uji kointegrasi maka 

selanjutnya kita akan mengestimasi hubu-

ngan jangka panjang permintaan impor per-

samaan (2). Hasil estimasi jangka panjang 

permintaan impor Indonesia dapat dilihat 

dalam Tabel 4. Hasilnya menunjukkan 
bahwa tanda koefisien regresi sesuai dengan 

teori ekonomi. Komponen akhir pengeluaran 

agregat yaitu total pengeluaran konsumsi 

(Cons), pengeluaran investasi (I) dan ekspor 

(X) bertanda positif sedangkan harga barang 

impor (P) dan krisis ekonomi (d97) bertanda 

negatif sesuai dengan teori yang diharapkan. 

Berdasarkan uji statistik t, semua variabel 

signifikan kecuali variabel dummy krisis 

ekonomi (d97) yang tidak signifikan mem-

pengaruhi permintaan impor dalam jangka 
panjang. 

Berdasarkan nilai koefisien regresi, 

nilai elastisitas impor terhadap total penge-

luaran konsumsi, investasi dan ekspor 

masing-masing sebesar 0,27, 0,15 dan 0,79. 

Dilihat dari nilai elastisitas ini maka faktor 

yang dominan mempengaruhi permintaan 

impor agregat di dalam jangka panjang 

adalah ekspor (X) kemudian baru diikuti 

oleh total pengeluaran konsumsi (Cons). 

Sedangkan elastisitas impor terhadap inves-

tasi relatif rendah. 
Hasil ini menunjukkan bahwa sektor 

ekspor sangat dipengaruhi oleh dari sektor 

impor. Kondisi ini terjadi karena sebagian 

besar sektor ekspor nasional mengandalkan 

bahan baku impor. Secara nasional proporsi 

bahan baku impor terhadap total impor in-

donesia rata-ratanya adalah 70% pertahun 

(Atmadji, 2003). Implikasinya, insentif un-

tuk mendorong ekspor melalui kebijakan 

devaluasi (depresiasi) dalam jangka pendek 

justru akan membebani sektor ekspor karena 
mahalnya bahan baku impor. Insentif kebi-

jakan devaluasi (depresiasi) baru akan bisa 

berdampak positif dalam jangka panjang.  
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Tabel 4. Permintaan Impor Jangka Panjang 

Variabel penjelas Nilai Koefisien Standar Error T hitung 
C -2.077165 0.597168 -3.478357* 
LOG(CONS) 0.265319 0.091325 2.905205* 
LOG(I) 0.153772 0.046991 3.272367* 
LOG(X) 0.793676 0.088204 8.998154* 
LOG(P) -0.149199 0.068375 -2.182058* 
d97 -0.079710 0.065216 -1.222237 
R2 = 0.950821; F= 185.6064; DW = 1.50727 
LM (2): 4.159724 (0.124947) 
ARCH (1): 0.256266 (0.612697) 
White: 18.82752 (0.467950) 
RESET (2): 3.737724 (0.053197) 
Jarque-Bera: 1.182 (0.554) 

Ket.:* signifikan pada =1%; **signifikan pada =5%; dan *** signifikan pada =10% 
( ) Merupakan nilai probabilitas 

 
Elastisitas harga impor bersifat ine-

lastis yaitu sebesar – 0,15. Variabel krisis 

ekonomi walaupun bertanda negatif tetapi 

tidak signifikan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa krisis tidak banyak berpengaruh ter-

hadap impor karena impor telah mendomi-

nasi komponen akhir pengeluaran agregat.  

Marginal Propensity to Consume (MPC) 

jangka panjang Indonesia adalah 0,5 dimana 

sebesar 0,35 merupakan bagian dari Mar-

ginal Propensity to Import (MPM) (Atmadji, 
2003). 

 

Analisis Jangka Pendek Permintaan Impor 
Setelah kita analisis perilaku jangka 

panjang impor, maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisis perilaku permintaan 

impor dalam jangka pendek. Karena semua 

data yang digunakan untuk menganalisis 

perilaku permintaan impor tidak stasioner 

pada tingkat level, tetapi stasioner pada 

derajat integrasi pertama dan antar variabel 

terdapat kointegrasi maka penelitian ini akan 
menggunakan model koreksi kesalahan (Er-

ror Correction Model = ECM) untuk meng-

analisis perilaku permintaan impor jangka 

pendek. Menurut Engle-Granger, kita harus 

memasukkan variabel koreksi kesalahan 

untuk menghilangkan masalah ketidakseim-

bangan dalam jangka pendek. Variabel ko-

reksi kesalahan ini adalah residual periode 

sebelumnya yang diperoleh dari residual 

estimasi jangka panjang (Engle and Granger, 

1987). 

Hasil regresi model perilaku permin-

taan impor jangka pendek dengan model 

koreksi kesalahan (ECM) bisa dilihat di Ta-

bel 5. Sebelum kita membahas hasil esti-

masinya, langkah pertama adalah melakukan 

uji diagnosis apakah model jangka pendek 
permintaan impor memenuhi asumsi klasik. 

Uji autokorelasi dengan uji LM, uji heteros-

kedastisitas dengan uji White Heteroskedas-

tisitas, Uji normalitas dengan uji Jarque-

Bera dan uji spesifikasi kesalahan dengan 

Ramsey menunjukkan bahwa model koreksi 

kesalahan lolos dari uji asumsi klasik. 

Setelah kita diagnosis tidak adanya 

penyimpangan asumsi klasik maka perta-

nyaan selanjutnya apakah model koreksi 

kesalahan merupakan model yang tepat 

digunakan dalam menganalisis perilaku 
permintaan impor jangka pendek. Ketepatan 

validitas model ECM bisa dilihat dari 

signifikansi koefisien koreksi kesalahan 

yaitu kelambanan residual RES (-1). 

Koefisien RES (-1) bertanda negatif dan 

signifikan secara statistik pada =1%. 
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Tanda koefisien koreksi kesalahan sebesar –

0,759 menunjukkan bahwa bahwa 75,9% 

ketidakseimbangan dalam jangka pendek 

akan disesuaikan dalam setiap kuartal atau 
dalam setiap tiga bulan. 

Hasil regresi perilaku permintaan im-

por jangka pendek menunjukkan bahwa 

tanda semua koefisien regresi sesuai dengan 

teori ekonomi. Komponen perubahan 

pengeluaran agregat yaitu total pengeluaran 

konsumsi (Cons), pengeluaran investasi (I) 

dan ekspor (X) bertanda positif sedangkan 

variabel perubahan harga barang impor (P) 

dan krisis ekonomi (d97) bertanda negatif. 

Berdasarkan uji statistik t, semua variabel 
juga signifikan kecuali variabel dummy kri-

sis ekonomi yang tidak signifikan mempe-

ngaruhi permintaan impor dalam jangka 

pendek. 

Nilai elastisitas perubahan impor ter-

hadap perubahan total pengeluaran kon-

sumsi, perubahan investasi dan perubahan 

ekspor masing-masing sebesar 0,28; 0,18; 

dan 0,71. Dilihat dari nilai elastisitas ini 

maka faktor yang dominan mempengaruhi 

permintaan impor agregat di dalam jangka 
pendek adalah ekspor (X) sebagaimana 

permintaan impor jangka panjang. Sedang-

kan elastisitas harga impor jangka pendek 

sebesar –0,22 (inelastis). 

Untuk mengetahui apakah terdapat 

stabilitas nilai koefisien regresi dalam 

jangka pendek, penelitian ini menggunakan 

uji stabilitas CUSUM dan CUSUM of 

Squares. Uji stabilitas perliaku permintaan 

impor pendekatan komponen akhir penge-

luaran dalam jangka pendek dapat dilihat 
dalam gambar 2 dan 3. Uji CUSUM maupun 

CUSUM of Squares menunjukkan adanya 

stabilitas koefisien dilihat dari nilai statistik 

CUSUM dan CUSUM Squares terletak di 

dalam nilai kritis pada =5%. 

 
Tabel 5. Permintaan Impor Jangka Pendek 

Variabel Penjelas Nilai Koefisien Standar Error T hitung 
C 0.003566 0.010949 0.325669* 
D(LOG(CONS)) 0.277521 0.163193 1.700569* 
D(LOG(I)) 0.177373 0.057805 3.068481* 
D(LOG(X)) 0.708425 0.086266 8.212124* 
D(LOG(P)) -0.224144 0.093133 -2.406719* 
d97 -0.003306 0.015434 -0.214200 
RES(-1) -0.758609 0.146486 -5.178727* 
R2 = 0.750533; F = 23.06557; DW = 1.821555 
LM (2): 3.877419 (0.143890) 
ARCH (1): 0.368939 (0.543583) 
White : 21.95603 (0.691100) 
RESET (2): 3.063935 (0.216110) 
Jarque-Bera: 1.184 (0.553) 

Ket.* signifikan pada =1%; **signifikan pada =5%; dan *** signifikan pada =10% 
( ) merupakan nilai probabilitas 
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Gambar 2. Uji CUSUM Permintaan Impor Jangka Pendek 
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Gambar 3. Uji CUSUM of Squares Permintaan Impor Jangka Pendek 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Analisis perilaku permintaan impor 

di Indonesia masih terfokus pada pendekatan 

permintaan agregat. Kelemahan pendekatan 

ini adalah gagal dalam menjelaskan efek 

dari komponen-komponen akhir pengelua-

ran agregat dimana masing-masing kompo-

nen akhir pengeluaran agregat ini mempu-

nyai kandungan impor yang berbeda-beda. 

Tulisan ini mencoba menganalisis perilaku 

permintaan impor dari sisi komponen akhir 

pengeluaran agregat baik dalam jangka 

panjang dengan menggunakan uji kointe-
grasi maupun jangka pendek dengan meng-

gunakan model ECM.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komponen akhir pengeluaran agregat dan 

harga barang impor berpengaruh terhadap 

permintaan impor baik dalam jangka pan-

jang maupun jangka pendek. Komponen 

akhir pengeluaran agregat sektor ekspor (X) 

merupakan komponen yang dominan dalam 

mempengaruhi permintaan impor. Sedang-

kan elastisitas harga impor bersifat inelastis. 
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Uji stabilitas juga menunjukkan kestabilan 

parameter estimasi dalam periode penelitian. 

Dominannya komponen ekspor dili-

hat dari tingginya elastisitas impor terhadap 
ekspor baik dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek menunjukkan bahwa 

perkembangan industri orientasi ekspor se-

cara pesat otomatis akan berdampak pada 

permintaan terhadap impor. Strategi men-

dorong pertumbuhan ekonomi Indonesia 

melalui ekspor berarti juga secara otomatis 

akan meningkatkan permintaan impor.  

Walaupun studi ini tidak mengana-

lisis elastisitas harga ekspor, relatif rendah-

nya elastisitas harga impor dalam jangka 
panjang baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang menunjukkan bahwa kebija-

kan devaluasi (depresasi) yang dilakukan 

pemerintah untuk memperbaiki defisit 

neraca perdagangan sulit dilakukan. Menu-

rut Marshal-Lenner, kebijakan devaluasi 

(depresasi) akan sukses jika elastisitas harga 

impor ditambah elastisitas harga ekspor le-
bih besar dari satu (Krugman and Obstfeld, 

2001). 

Implikasi dari temuan penelitian agar 

pemerintah mendorong industri-industri 

ekspor agar secara terus menerus terus 

meningkatkan penggunaan komponen bahan 

baku lokal yang tinggi sehingga pertumbu-

han ekonomi dari dorongan ekspor tidak 

harus diimbangi dengan peningkatan per-

mintaan impor.  Untuk itu, kebijakan indus-

trialisasi juga perlu menekankan pada 
pengembangan industri-industri hulu seba-

gai penghasil bahan baku untuk industri ori-

entasi ekspor. 
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